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di Pengadilan
Negeri Jogja,
~Senin (31/8).

Orang Tua Sesekali
Transfer ke Dua

Anak Ketua Yayasan
Juga Ungkap Korban Daycare Trauma Air

JOGJA - Fakta baru kembali ter-
ungkap dalam sidang lanjutan kasus
kekerasan terhadap anak di Daycare
Little Aresha yang digelar di Pengadil-
an Negeri (PN) Jogja, Senin (31/8).
Dalam agenda sidang pemeriksaan
saksi itu muncul duanama anak Ke-
tua yayasan Diyah Kusumastuti yang
disebut menerima pembayaran ope-
rasional daycare.

Nama dua anak ketua yayasan itu
muncul ketika jaksa penuntut umum
menanyakan perihal pola pemba- -
yaran di daycare kepada para saksi.
Salah satu saksi bernama Afiyoko
(saksi 5) mengungkapkan, ia sering
mentransfer uang jasa daycare ke
rekening atas nama Diyah Kusumas-
tuti=

Baca Orang Tua... Hal 7

~
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Orang Tua Sesekali Transfer ke Dua Anak Ketua Yayasan

‘Sambungan dari Hal 1

Namun sesekali ia mengaku
juga mentransfer pembayar-
an jasa ke rekening atas nama
Filda dan Wong Nga Liem.
Jika melihat pengalaman
kasus di Daycare Little Are-
sha, nama Wong Nga Liem
merujuk pada putra Diyah
Kusumastuti yang menjabat
sekretaris yayasan. Semen-
tara Filda merupakan putri
ketua yayasan yang menjabat
bendahara yayasan.

"Sesekali (transfer) ke Fil-
da dan Wong Nga Liem, tapi
itu hanya sesekali. Sering-

nya ke Bu Diyah,” ujar saksi

bayaran, jaksa penuntutumum
jugamenanyai para saksi soal
perubahan perilaku anak-
anak pasca mendapatkan
pengasuhan di daycare. Sa-
lah seorang bernama Wedi
Mulato menyatakan, anak-
nyayang berinisial E meng-
alami trauma.

Dalam kesaksiannya, Wedi
mengungkapkan anaknya
mengalami ketakutan ber-
lebih pada air. Padahal sebe-
lumnya tidak pernah. Iame-

. nyebut anaknya sangat takut

ketika berada di kamar mandi

dan melihat kucuran air ber-

debit banyak. Ketakutan itu
juga terlihat saat anak eng-

(Little Aresha),” terang saksi.

- Dalam dakwaan jaksa sebe-

lumnya, para terdakwa didu-
ga melakukan tindak keke-
rasan berupa penenggelam-
an di bak mandi. Tindakan
keji itu dilakukan oleh para
pengasuh terhadap anak-
anak yang rewel.
Perubahan perilaku juga

dialami anak dari saksi ber-

nama Aditya Putra Dewanta,
Ayah dari anak berinisial F
itumenyebut, sang anak ke-
rap menunjukkan perilaku
tidak biasa saat berada diru-
mabh. Seperti memukul kepa-
lanya sendiri secara berulang
kali, terutama saat merasa

pengelola daycareyang ter-
kesan sering mendahului
laporan sebelum ditanya
orang tua. Pihak admin day-
carekerapmenginformasikan
adanya luka atau kemerah-
an'pada tubuh anak secara
tiba-tiba. Padahal saat be-
rangkat dari rumah kondisi
fisik anak dalam keadaan
bersih dan sehat.

Selain itu ia juga kerap me-
nemukan adanya bekas tim-
bulan dari alas lantai (play-
mate) atau pola ikatan pada
tangan sang anak yang me-
nyerupai bekas jeratan tali.
Namun saat dikonfirmasi,
pihak daycare selalu berda-

tersebut. " ' gandikeramas, hinggatrau- emosi atau keinginannya lih. “Pernah dikonfirmasi,
Sidangyang digelar diAula . mamendekatikolamrenang. tidak dituruti. jawabannya, Oh Adik habis
PN Jogjaitumenghadirkan ' - Selaintraumapadaair,orang  Selain itu, seusai mandi main kecapekan, terus keti-
sembilan saksi darijaksape- tuakorbanjugamengamati - ketika dibaringkandikasur, duran di playmate,” beber
nuntutumum. Seluruhnya gesturyang tidakbiasasaat sanganakkerap meluruskan Aditya:
berasal dari unsur orangtua ' anakberadadirumah.Kor- kakinyadanmenutupikaki-  Selain perubahan perilaku
korban. Tiga belas terdakwa bankerap mengambilkain nyarapat-rapatdenganse- dandugaanpenganiayaan,
yang terdiri atas 11 pengasuh, = gendongan panjang, kemu-: limutseolah memperagakan para ortu yang menjadi sak-
kepala sekolah, dan ketua dianselonjoransambilmeng- posisiterikat: Anakitujuga sidalam persidangan juga
yayasan hadir langsung di  ikatkan atau mengalungkan pernah memainkan kabel mengungkapkan adanya
persidangan dengan didam-  kainitukelehernya."Ituyang dengan cara mélingkarkan penelantaran terhadap anak.
pingi penasihathukumnya. kamiamatiselama sebelum dan melilitkannya dileher. Misal tidak diberikan makan
Selainbagaimanapolapem: danjugasetelahberadadiLA . Adityajugamenyorotisikap dan minum. (inu/laz/rg)
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